BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan yang telah diuraikan
pada bab sebelumnya, serta berdasarkan pengamatan penulis dalam skripsi

ini maka dapat penulis simpulkan bahwa:

1. Pengembangan usaha home industri kolang-kaling di Desa Walatung
terdiri dari beberapa strategi dalam pengembangannya yaitu:

a. Memproduksi kolang kaling dengan jumlah yang banyak dari
pada awal berdirinya usaha kolang-kaling, yang mana pada
awalnya produksi ini hanya dilakukan secara kecil atau dalam
jumlah yang sedikit.

b. Usaha pemerintah dalam pengembangan usaha seperti pelatihan,
pendanaan (pembiayaan modal), serta pemberian bantuan berupa
alat produksi modern, namun ketiga hal tersebut tidak berjalan
sebagaimana mestinya karena berbagai macam kendala yang
sudah penulis uraikan pada bab sebelumnya.

2. Kendala-kendala dalam usaha kolang-kaling ini yaitu:

a. Pengusaha kolang-kaling yang tidak berpendidikan tinggi sehingga

kurangnya pemahaman tentang memanajemen usaha mereka.

b. Sumber daya modal yang terbatas
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c. Peralatan produksi yang masih manual sehingga dalam proses
produksi memakan waktu yang cukup lama serta memakan tenaga
yang cukup menguras.

d. Tidak ada pengembangan pada produk.

3. Persfektif Ekonomi Islam terhadap Strategi Pengembangan Usaha

Home Industri kKolang-kaling di Desa Walatung

Usaha kolang-kaling di Desa Walatung belum sepenuhnya
beroperasi sesuai dengan konsep syariat Islam hal ini dapat dilihat dari
kurangnya kerjasama antara pengusaha satu dengan pengusaha yang
lainnya serta dengan pemerintah setempat, padahal jika ingin
berkembang usaha kolang-kaling ini perlu kerjasama yang baik antara
semua pengusaha dan pemerintah dengan tetap memperhatikan

konsep Syariat Islam yaitu jujur, adil dan amanah.

B. SARAN
Dalam hasil akhir skripsi ini penulis ingin memberikan saran
kepada berbagai pihak, agar usaha kolang-kaling ini bisa berkembang
untuk kedepannya. Diantara saran-saran tersebut adalah sebagai berikut:

1. Pengembangan usaha home industri kolang-kaling di Desa Walatung
ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas produk, dapat
memanajemen usaha dengan baik sesuai aturan ekonomi Islam, usaha
ini juga perlu adanya manajemen keuangan yang baik seperti harus

adanya pemisahan antara keuangan rumah tangga dan keuangan dalam
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usaha serta pelaku usaha kolang-kaling ini perlu memikirkan modal
agar usaha kolang-kaling bisa berkembang. Untuk masalah modal ini
pengusaha kolang-kaling dapat meminjam modal kepada instansi
keuangan seperti perbankan syariah, koperasi syariah dan sebagainya.

. Perlu adanya kerjasama antara pemerintah baik pemerintah kota
maupun pemerintah setempat dalam pengembangan usaha home
industri ini, pemerintah perlu memberikan arahanan kepada pengusaha
kolang kaling ini tidak hanya memberikan bantuan maupun pelatihan
namun pemerintah perlu memberikan arahan lebih lanjut, tidak hanya
sebatas memberi pelatihan agar usaha kolang-kaling ini bisa

berkembang sebagaimana mestinya.



